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I Nyoman Gita Bagiana

Pengaruh KIE pada Keluarga Pra Prosedur Invasif Pemasangan Infus Pada
Balita Terhadap Tingkat Kecemasan Orang Tua di Unit Gawat Darurat
RSU X Denpasar

ABSTRAK

Anak yg mengalami hospitalisasi atau anak yang akan mengalami tindakan
invasif seperti pemasangan infus akan memberikan respon kecemasan kepada
orang tuanya ataupun keluarga. Salah satu cara menurunkan kecemasan adalah
dengan memberikan KIE yang tepat tentang prosedur pemasangan infus kepada
keluarga pasien yang bersangkutan. Informasi yang tepat dan menyeluruh dapat
menurunkan tingkat kecemasan. Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui
pengaruh KIE pra prosedur invasif pemasangan infus pada balita terhadap tingkat
kecemasan pada orang tua.

Metode penelitian ini menggunakan pre experimental, tingkat kecemasan
dapat diukur dengan instrumen penilaian kecemasan Hamilton Anxiety Rating
Scale (HARS), dengan desain one-shot case study design. Dalam  pre
experimental design, observasi dilakukan sebanyak 2 kali yang sebelum
eksperimen dan sesudah eksperimental terhadap 38 responden dengan teknik
accidental sampling. Data yang diukur adalah tingkat kecemasan sebelum dan
sesudah diberikan KIE. Analisis data menggunakan uji Spearman Rank untuk
mengetahui pengaruh KIE terhadap tingkat kecemasan orang tua.

Hasil analisis tingkat kecemasan sebelum diberikan KIE sebagian besar
mengalami tingkat kecemasan sedang sebanyak 21 responden (55,3%) dan setelah
diberikan KIE sebagian besar mengalami tingkat kecemasan ringan sebanyak 25
responden (65,8%). Nilai sig.(2-tailed) adalah 0.001 lebih kecil dari nilai sig.0.005
yang berarti ada pengaruh KIE terhadap tingkat kecemasan orang tua, dengan
nilai koefisien korelasi 0,762. Jadi, KIE pada keluarga pra prosedur invasif
pemasangan infus pada balita berpengaruh kuat terhadap tingkat kecemasan orang
tua. Diharapkan hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk meningkatkan
mutu layanan di RSU X Denpasar.

Kata Kunci: Kecemasan, KIE, Pemasangan infuse, balita
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The Effect of Counseling, Information and Educatio on Pre-Invasive Of
Infusion Installation In Toddlers On Parental Anxiety Levels in RSU X
Denpasar Emergency Unit

ABSTRACT

Children who are undergoing hospitalization or children who will
experience invasive actions such as infusion will respond to anxiety to their
parents or family. One way to reduce anxiety is to provide appropriate IEC about
the infusion procedure to the patient's family. Accurate and comprehensive
information can reduce anxiety levels. The research objective was to determine
the effect of IEC pre-procedure invasive infusion in toddlers on the level of
anxiety in parents.

This research method uses pre-experimental, the level of anxiety can be
measured by the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) assessment instrument,
with a one-shot case study design. In the pre-experimental design, observations
were made 2 times before the experiment and after the experimental with 38
respondents with accidental sampling technique. The data measured was the level
of anxiety before and after being given IEC. Data analysis used the Spearman
Rank test to determine the effect of IEC on parental anxiety levels.

The results of the analysis of the level of anxiety before being given IEC,
most of them experienced moderate anxiety levels as many as 21 respondents
(55.3%) and after being given IEC, most of them experienced mild anxiety levels
as many as 25 respondents (65.8%). The sig value (2-tailed) is 0.000 smaller than
the sig.0.005 value, which means that there is an effect of IEC on parental anxiety
levels, with a correlation coefficient value of 0.762. So, IEC to families with pre-
invasive infusion procedures in toddlers has a strong effect on parental anxiety
levels. It is hoped that the results of this study can be used as a reference to
improve the quality of services at RSU X Denpasar.

Keywords: Anxiety, IEC, Infusion, toddlers
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